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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains merupakan serangkaian keterampilan yang bisa membantu peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan proses sains peserta didik ialah karena minimnya bahan ajar 
LKPD dan model pembelajaran yang belum memfasilitasi keterlaksanaan keterampilan proses sains pada setiap 
pembelajarannya. Tujuan penelitian yaitu berupaya mendeskripsikan dan menjelaskan karakteristik, tingkat validitas, 
kepraktisan, dan keterbacaan LKPD IPA berbasis Learning Cycle 5E. Jenis kajian studi inipun termasuk pengembangan 
dengan model 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) yang hanya dilaksanakan hingga tahap develop. Subjek 
penelitian ini yaitu 2 validator, 3 guru IPA SMP, dan 20 peserta didik kelas VII SMP. Metode pengumpulan data yang 
digunakan ialah wawancara dan angket dengan instrumen berupa pedoman wawancara, angket uji validitas, uji 
kepraktisan, serta uji keterbacaan. Penelitian ini menghasilkan 2 data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Karakteristik 
produk yang dikembangkan ialah LKPD IPA berbentuk cetak dan setiap kegiatan dalam LKPD menggunakan sintak 
model Learning Cycle 5E. Output uji validitas mendapatkan skor 1,00 (validitas sangat tinggi), hasil uji kepraktisan 
mendapatkan skor 94% (sangat praktis), dan uji keterbacaan mendapatkan skor 84% (sangat terbaca). Berdasarkan hasil 
3 uji tersebut, maka LKPD IPA berbasiskan Learning Cycle 5E pada materi Ekologi dan Pelestarian Lingkungan kelas VII 
dinyatakan valid, praktis, dan terbaca sehingga layak diuji ketahap uji efektivitas.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sebagai salah satu upaya yang bisa dilaksanakan dalam memajukan suatu bangsa dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan diharapkan dapat mencetak siswa yang memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk masa depan (Asy'ari & Hamami, 2020). Sebagai upaya untuk mencapai 
target pengembangan dan pendidikan di abad ke-21, setiap individu dituntut menguasai 4 (empat) kompetensi 
dasar sebagai bagian dari usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kompetensi dasar tersebut dikenal 
dengan sebutan 4C yang mencakup critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), communication 
(komunikasi), dan collaboration (kolaborasi) (Nurhayati et al., 2024). Penerapan pmbelajaran IPA di sekolah 
menjadi salah satu upaya untuk melatih kompetensi 4C pada peserta didik sejak dini. 

Pada dasarnya, IPA terdiri atas 4 komponen diantaranya konsep ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah, 
dan sikap ilmiah. Kompetensi 4C dinilai memiliki keterkaitan yang kuat dengan pembelajaran IPA, hal ini 
karena bagian dari IPA sebagai proses ilmiah. Guna mendukung pengembanga kompetensi 4C, hal penting yang 
perlu dilatihkan sejak dini ialah keterampilan proses sains (KPS). Dengan dilatihanya KPS akan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Fauziah, 2022), yang merupakan salah satu bagian dari kompetensi 
4C yaitu critical thinking. 

Menurut Rustaman (2011) keterampilan proses sains adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah dan dapat digunakan dalam menemukan suatu konsep, prinsip, dan teori serta untuk mengembangkan 
konsep yang telah ada sebelumnya. KPS dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu KPS tingkat dasar (basic science 
process) dan KPS terintegrasi (integrated science process) (Purnamasari et al., 2021). Pada jenjang SMP, peserta didik 
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perlu memiliki KPS tingkat dasar (Firdaus & Subekti, 2021). KPS tingkat dasar terdiri dari keterampilan 
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, dan menyimpulkan (Purnamasari 
et al., 2021). KPS penting untuk dikembangkan dan dipahami oleh peserta didik sejak dini untuk memahami 
konsep-konsep sains (Wati et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat 
belajar berbasis KPS efektif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajars sains peserta didik (Sunanto, 
2021).  

Berlandaskan hasil studi pendahuluan di SMP Laboratorium Undiksha dengan mewawancari guru IPA, 
mendapatkan hasil bahwa terdapat beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran di kelas VII. Salah satu 
permasalahan yang terjadi ialah rendahnya kemampuan proses sains (KPS) peserta didik yang dinilai dari 
aktivitas siswa di kelas saat proses belajar cenderung pasif dan hanya mengandalkan penjelasan guru saja. Salah 
satu penyebab dari rendahnya KPS ini adalah dari penggunaan LKPD dan model pembelajaran yang belum 
memfasilitasi keterlaksanaan setiap indikator pada KPS. Tidak hanya di SMP Laboratorium Undiksha, hal 
serupa juga dialami di SMP yang terdapat di kota Serang didapatkan bahwasanya KPS yang peserta didik miliki 
masih belum cukup baik dan termasuk kategori sedang yang disebabkan karena penggunaan bahan ajar LKPD 
belum dimaksimalkan (Nurfitriani et al., 2025). Selain itu, permasalahan serupa juga terjadi di SMPN 2 
Jatilawang, KPS peserta didik termasuk dalam kategori rendah yang disebabkan karena kegiatan pembelajaran 
yang masih menekankan pada guru dan peserta didik tidak aktif (Rabany & Nofiana, 2023). Jika permasalahan 
mengenai rendahnya KPS pada peserta didik tidak diupayakan solusinya, maka akan dapat mengakibatkan 
kurang optimalnya proses pembelajaran dikelas yang dapat dilihat dari kurangnya keaktifan saat proses belajar 
dan keterampilan dalam mengaitkan serta mengimplementasikan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari.  

Berlandaskan output studi pendahuluan dan kajian studi mengenai rendahnya KPS pada peserta didik, 
dapat dipahami bahwa salah satu penyebabnya ialah minimnya bahan ajar mencakup LKPD dan model 
pembelajaran yang belum memfasilitasi keterlaksanaan KPS pada proses pembelajarannya. Penerapan 
pembelajaran yang memfokuskan pada KPS memberikan manfaat bagi peserta didik. Penggunaan LKPD berbasis 
KPS memberikan motivasi pada peserta didik sehingga menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran (Damayanti 
et al., 2023). Selain itu, penggunaan LKPD berbasiskan KPS juga dapat mempercepat proses pemahaman peserta 
didik terhadap materi (Hikmah et al., 2021). Penggunaan bantuan bahan ajar berupa LKPD dalam 
meningkatkan KPS peserta didik diharapkan mampu mewujudkan pembelajaran yang mengarahan peserta didik 
untuk terlibat aktif didalam pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang termuat dalam LKPD. Melalui 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKPD, peserta didik bukan saja semata-mata memperoleh pengeatahuan 
dengan konseptual, namun lebih dari itu diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
analitis, dan sistematis. Hal inipun berakhir dengan pembelajaran yang dilaksanakan akan dapat 
mengembangkan KPS peserta didik. 

Berdasarkan kajian empiris, salah satu model yang bisa mengembangkan KPS pada siswa ialah model 
Learning Cycle 5E. Sintak model Learning Cycle 5E yang terbagi atas Engage (melibatkan), Explore (eksplorasi), 
Explain (menjelaskan), Elaborate (elaborasi) dan Evaluate (evaluasi) (Asmuni, 2020). Kegiatan pembelajaran 
menggunakan model Learning Cycle 5E, peserta didk dapat memaksimalkan aktivitas belajar serta menumbuhkan 
KPS melalui tahapan siklus/sintak yang ada pada Learning Cycle 5E (Kartini et al., 2021). Kajian studi oleh 
Yuniarsih et al., (2020) menjelaskan bahwasanya model Learning Cycle 5e efektif didalam memaksimalkan KPS 
peserta didik. Fakta tersebut juga selaras terhadap temuan Sapipah et al., (2024) yang membuktikan bahwa 
penerapan model Learning Cycle 5E memberi pengaruh terhadap KPS dalam kelas eksperimen.  

Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik menjadi latar belakang ketertarikan peneliti dalam 
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD IPA yang berorientasi pada model Learning Cycle 5E yang diharapkan 
menjadi solusi/upaya untuk menumbuhkan dan meningkatkan KPS peserta didik. LKPD IPA yang 
dikembangkan berorientasi pada model pembelajaran dengan sintak belajar yang bisa memudahkan peserta 
didik didalam mengerti materi yang tengah dipelajari. Dari hasil uraian tersebut, peneliti akan melaksanakan 
pengembangan bahan ajar LKPD IPA berbasis Learning Cycle 5E pada materi Ekologi dan Pelestarian Lingkungan 
sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan tentang rendahya KPS peserta didik. 
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METODE  

Kajian studi iini tergolong penelitian pengembangan atau Reserarch and Development (R&D). Menurut 
Sugiyono (2019), model 4D yang terbagi atas 4 tahap diantaranya pendefinisian (Define), perencanaan (Design), 
pengembangan (Develop) dan penyebaran (Dessiminate). Terpilihnya model pengembangan 4D disebabkan model 
ini memiliki langkah yang sistematis yang menjadikan proses pengembangan akan lebih terarah dan terstruktur. 
Namun, pengembangan LKPD IPA berbasiskan Learning Cycle 5E ini hanya sampai dengan tahapan 
pengembangan (Develop). Subjek penelitian ini terdiri dari 2 ahli validator untuk penilaian uji validitas, 3 guru 
IPA untuk penilaian uji kepraktisan, dan 20 peserta didik kelas VII untuk penilaian uji keterbacaan. Teknik 
pengumpulan data diproses melalui pemanfaatan metode wawancara dan penyebaran angket. Metode 
wawancara dilaksanakan dalam menganalisis kebutuhan awal dengan instrumen berupa lembar pedoman 
wawancara, sedangkan penyebaran angket menggunakan instrumen berupa lembar uji validitas untuk menilai 
tingkat validitas, lembar uji kepratisan untuk menilai tingkat kepraktisan, dan lembar uji keterbacaan untuk 
menilai tingkat keterbacaan produk. 

Studi inipun memanfaatkan 2 teknis analisis dataa diantaranya teknik analisis kualitatif yang didapatkan 
melalui komentar dan saran validator, praktisi, dan peserta didik serta teknik analisis kuantitatif yang diperoleh 
dari hasil penilaian menggunakan lembar instrumen uji validitas, kepraktisan, dan keterbacaan. 

 Dalam studi ini uji validitas dilakukan oleh 2 orang validator ahli materi dan media dengan meggunakan 
perhitungan Gregory dan kriteria validitas sebagai berikut. 

𝑲𝑽𝑮 =
𝐃

𝐀 + 𝐁 + 𝐂 + 𝐃
 

Skala instrumen penilaian yang digunakan ialah 1-4 dengan skor 1-2 dianggap kurang relevan dan skor 3-
4 diangap relevan. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas (Gregory, 2000) 

Skala Keterangan 
0.8 - 1 Validitas Sangat Tinggi 

0,6 - 0,7 Validitas Tinggi 
0,4 - 0,59 Validitas Sedang 
0,2 - 0,39 Validitas Rendah 
0,0 - 0,19 Validitas Sangat Rendah 

Tabel diatas menunjukkan kriteria penilaian validitas suatu produk berdasarkan rentang skala koefisien. 
Suatu produk hasil pengembangan dikatakan memiliki validitas sangat tinggi jika memperoleh nilai dengan 
rentang skala 0,8 - 1,00 hingga dengan nilai pada rentang 0,00 – 0,19 termasuk dalam kategori validitas sangat 
rendah. 

Uji kepraktisan dilakukan oleh 3 guru IPA dan dianalisis melalui rumus persentase. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kepraktisan (Millah et al., 2012) 
Angka Kriteria 

81 – 100% Sangat Praktis 
61 – 80 % Praktis  
41 – 60 % Cukup  
21 – 40 % Kurang Praktis 
0 – 20 % Tidak Praktis 

Uji keterbacaan dilakukan oleh 20 peserta didik kelas VII dan dianalisis melalui penggunaan rumus 
persentase. 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Keterbacaan (Millah et al., 2012) 

Angka Kriteria 
81 – 100% Sangat Terbaca 
61 – 80 % Terbaca 
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Angka Kriteria 
41 – 60 % Cukup Terbaca 
21 – 40 % Kurang Terbaca 
0 – 20 % Tidak Terbaca 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Produk 

Karakteristik produk LKPD yang dikembangkan yaitu mempergunakan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E (Engage, Explore,Explain, Elaborate, and Evaluate) selaras terhadap tuntutan Kurikulum Merdeka, 
pelaksanaan pembelajaran diharapkan berfokus kepada peserta didik serta memfokuskan pada pengembangan 
KPS peserta didik. LKPD yang dikembangkan memuat 4 kegiatan yang berbeda-beda sesuai dengan topik materi, 
seperti LKPD 1 (Pengaruh Lingkungan terhadap Suatu Organisme), LKPD 2 (Tingkatan Organisasi Kehidupan 
dalam Ekologi dan Interaksinya), LKPD 3 (Pengaruh Manusi terhadap Ekosistem), dan LKPD 4 (Konservasi 
Keanekaragaman Hayati). Melalui penerapan kegiatan-kegiatan dalam LKPD yang menggnakan sintak model 
Learning Cycle 5E mampu merangsang KPS peserta didik (Jumiati & Martini, 2021). Selain itu, LKPD yang 
dikembangkan juga dikerjakan secara berkelompok oleh peserta didik sehingga dapat melatih kerja sama antar 
peserta didik, setiap awal pembelajaran dimulai dengan menstimulasi dan membangun rasa keingintahuan 
peserta didik melalui fase engage, aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa (student centered), dan diharapkan 
dengan penggunaan LKPD ini dapat menumbuhkan dan meningkatkan KPS peserta didik. 

Define (Pendefinisian) 

Pada tahap define terdapat 2 tahapan analisis yang perlu dilaksanakan, yakni analisis kebutuhan dan 
analisis kurikulum. Tahap analisis kebutuhan memperoleh hasil bahwa terjadi permasalahan dalam 
pembelajaran yaitu mengenai rendahnya KPS peserta didik yang salah satunya disebabkan karena penggunaan 
bahan ajar berupa LKPD dan model pembelajaran yang belum memfasilitasi keterlaksanaan dari indikator KPS. 
Permasalahan yang sama juga terjadi di SMPN Kota Sukabumi pada peserta didik kelas VII KPS masih rendah 
karena guru hanya menggunakan LKPD yang ada pada buku pegangan guru serta pembelajaran yang masih 
menekankan kepada guru (Robiatul et al., 2020). Jika masalah ini tidak ditangani dengan serius, hal ini akan 
berdampak buruk pada hasil pembelajaran. Kemampuan proses sains siswa yang kurang memadai pada akhirnya 
akan berdampak pada hasil pembelajaran sains yang buruk (Yuliati, 2016). Analisis kurikulum, termasuk analisis 
kebutuhan, sangat penting untuk memastikan keselarasan antara kurikulum yang diterapkan di sekolah dengan 
materi ajar yang akan dihasilkan (Bujuri et al., 2022). Hasil yang diperoleh yaitu kurikulum yang sedang 
diterapkan ialah Kurikulum Merdeka dan CP yang digunakan ialah fase D dengan pemahaman konsep serta 
keterampilan proses pada materi Ekologi dan Pelestarian Lingkungan. Data yang diperoleh pada analisis 
kurikulum akan digunakan sebagai dasar untuk penyusunan alur tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
sub topik materi. 

Design (Perancangan) 

Tahapan awal perancangan LKPD dimulai dengan menentukan media yang akan digunakan. Pemilihan 
media yang tepat perlu mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, kondisi sekolah, tujuan pembelajaran, da 
keterampilan guru agar dapat digunakan dengan baik Shabrina et al., (2025). Pemilihan media cetak untuk 
LKPD yang dikembangkan dinilai tepat, hal ini didasarkan karena tidak seluruh sekolah memiliki kebijakan 
tentang penggunaan perangkat digital seperi handphone di area sekolah sehingga media cetak menjadi solusi yang 
aman untuk digunakan. LKPD IPA yang dikembangkan terdiri dari beberapa komponen yang disesuaikan 
dengan model Learning Cycle 5E seperti (1) petunjuk umum, (2) tujuan pembelajaran, (3) judul aktivitas setiap 
LKPD, (4) petunjuk belajar, dan (5) kegiatan LKPD yang disesuaikan dengan sintak model Learning Cycle 5E. 
Inipun selaras dengan gagasan Utami, (2021) yang mengungkapkan bahwasanya komponen yang ada pada LKPD 
meliputi judul aktivitas, petunjuk belajar yang jelas, kegiatan LKPD dengan sintak Learning Cycle 5E, dan 
ditambahkan dengan ilustrasi/gambar yang sesuai serta memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan pada LKPD.  

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan materi komponen lainnya seperti materi, rancangan kegiatan 
LKPD, pemilihan media gambar, mendesain cover dan bagian isi LKPD sehingga menghasilkan draf awal LKPD. 
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Penentuan jenis dan ukuran huruf pada LKPD disesuaikan dengan standar yang berlaku untuk bahan ajar 
dengan memperhatikan kelayakan dan kejelasan teks (Sari & Purnomo, 2023). Berikut adalah tampilan draf 
awal LKPD yang telah dikembangkan. 

 
Gambar 1. Desain Sampul LKPD 

 
Gambar 2. Petunjuk Penggunaan 

LKPD 

 
Gambar 3. Desain Capaian 

Pembelajaran 

 
Gambar 4. Desain Judul LKPD 

 
Gambar 5. Desain Salah Sintak 

Learning Cycle 5E 

 
Gambar 6. Desai Rubrik 

Penilaian LKPD 

 
Gambar 7. Desain Instrumen 

Penilaian LKPD 

 
Gambar 8. Desain Rubrik 

Penilaian KPS 

 
Gambar 9. Desain Instrumen 

Penilaian KPS 
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Gambar 10. Desain Asasmen 

Formatif 

 
Gambar 11. Desain Kunci 

Jawaban dan Rubrik Asasmen 
Formatif 

Setelah menghasilkan draf awal LKPD, kemudian ialah penyusunan instrumen penilaian produk yang 
terbagi menjadi uji validitas, uji kepraktisan, dan uji keterbacaan yang disesuaikan dengan produk yang 
dikembangkan. Penyusunan instrumen penilaian ini disesuaikan dengan syarat-syarat LKPD yang baik dan benar 
dengan memenuhi 4 aspek yautu aspek kelayakan isi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek kegrafisan 
(BNSP, 2012). Angket uji validitas terdiri dari 36 butir penilaian (9 butir aspek isi, 2 butir aspek penyajian, 10 
butir kesesuaian model Learning Cycle 5E, 5 butir aspek bahasa dan 10 butir aspek kegrafisan). Angket uji 
kepraktisan terdiri dari 21 butir penilaian (6 butir aspek isi, 6 butir aspek penyajian, 2 butir aspek bahasa, 3 butir 
aspek daya tarik, 2 butir aspek kemudahan penggunaan, dan 2 butir aspek waktu). Aspek uji keterbacaan terdiri 
dari 12 butir penilaian (5 butir aspek isi, 2 butir aspek penyajian, 3 butir aspek kegrafisan, dan 2 butir aspek 
kebahasaan). 

Develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop ini, dilakukan 3 uji diantaranya uji validitas, uji kepraktisan, dan uji keterbacaan 
untuk mengetahui penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan. Disamping itu, pada tahap ini 
dilaksanakan perbaikan dalam penyempurnaan produk yang didasarkan pada komentar dan saran validator, 
guru IPA, dan peserta didik. Berikut adalah hasil tahapan uji yang dilaksanakan. 

Uji Validitas  

Tahap uji validitas dilaksanakan oleh 2 ahli orang ahli materi dan media sebagai validator dengan jumlah 
butir penilaian yaitu 36 butir meliputi aspek isi, penyajian, kesesuaian sintak Learning Cycle 5E, bahasa, dan 
kegrafikan. Hasil penilaian uji validitas termuat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No Aspek Nilai Kategori 
1 Aspek Isi 1,00 Validitas Sangat Tinggi 
2 Aspek Penyajian 1,00 Validitas Sangat Tinggi 
3 Aspek Kesesuaian Learning Cycle 5E 1,00 Validitas Sangat Tinggi 
4 Aspek Bahasa 1,00 Validitas Sangat Tinggi 
5 Aspek Kegrafikan 1,00 Validitas Sangat Tinggi 

Rata-rata Keseluruhan 1,00 Validitas Sangat Tinggi 

Tabel 4 merupakan hasil penilaian uji validitas yang mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan sebanyak 
1,00 pada kategori validitas sangat tinggi. Output analisis tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
LKPD IPA berbasiskan Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, and Evaluate) pada Materi Ekologi 
dan Pelestarian Lingkungan termasuk dalam kategori validitas sangat tinggi dengan tetap melakukan perbaikan. 
Berikut adalah beberapa perbaikan yang disarankan oleh validator dalam tabel 5. 
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Tabel 5. Revisi Produk 

Aspek Sebelum di Revisi Sesudah Revisi 
Kata 
Pengantar 

 
Pada kata pengantar langsung memberikan 
statement dapat meningkatkan KPS peserta 

didik 

 
Menambahkan kata “diharapkan mampu 

meningkatkan KPS peserta didik” karena 
LKPD ini tidak sampai pada uji keefektifan 
produk 

Desain  

 
Jenis font pada cover di bagian nama 

penyususn menggunakan poppins 

 
Kontras warna terlalu tinggi pada gambar di 

halaman 14 “explore” 

 
Jenis font pada cover di bagian nama 
penyususn diubah menggunakan jenis Lilita 
One 

 
Kontras warna direndahkan pada gambar di 
halaman 14 “explore” sehingga komponen-
komponen lain yang ada pada gambar terlihat 
dengan jelas. 

Materi 
Pengantar 

 
a. Pada LKPD 1 kurang lengkap, tambahkan 

dengan contoh komponen biotik dan abiotic 
b. Tidak terdapat penjelasan mengenai apa itu 

interaksi dalam ekosistem 

 
a. Penambahan contoh komponen biotik 

dan abiotik sudah dilengkapi. 
b. Penambahan penjelasan mengenai apa 

itu interaksi dalam ekosistem. 
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a. Pada kegiatan ayo diskusi tidak ada kolom 

untuk peserta didik menjawab 
b. Ilustrasi gambar tidak seimbang jumlahnya 

antara gambar A dan B 

 
Ilustrasi gambar pada LKPD 3 tidak ada 

keterangan gambar secara detail 

 
a. Penambahan kolom untuk peserta didik 

menjawab 
b. Penambahan jumlah agar komponen 

biotik pada ilustrasi gambar 

 
Dituliskan keterangan gambar dengan jelas 

dan sesuai 
 

 
Pada LKPD 3 menggunakan contoh studi kasus 

tentang reklamasi Pantai 

 
Mengganti studi kasus dengan permasalahan 
kebakaran TPA Suwung dan merubah 
pertanyaan agar sesuai dengan studi kasus 
yang diambil 

Uji Kepraktisan 

Tahap uji kepraktisan dilaksanakan dengan 3 orang guru IPA sebagai praktisi dengan jumlah butir 
penilaian yaitu 21 butir meliputi aspek isi, penyajian, bahasa, daya tarik, kemudahan penggunaan, dan aspek 
waktu. Output penilaian uji kepraktisan termuat dalam tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan 

No Aspek Skor yang diperoleh Presentase (%) Kategori 
1 Aspek Isi 85 94,4% Sangat Praktis 
2 Aspek Penyajian 88 97,7% Sangat Praktis 
3 Aspek Bahasa 28 93,3% Sangat Praktis 
4 Aspek Daya Tarik 40 88,8% Sangat Praktis 
5 Aspek Kemudahan Penggunaan 26 86,6% Sangat Praktis 
6 Aspek Waktu 29 96,6% Sangat Praktis 

Hasil Akhir 296 94% Sangat Praktis 

Tabel 6 menunjukkan bahwa setiap aspek pada uji kepraktisan memperoleh kategori sangat praktis. Ketiga 
praktisi memberikan tanggapan bahwa LKPD yang dikembangkan telah disusun dengan baik dan memenuhi 
kriteria kepraktisan dan dinilai sangat baik digunakan dalam pembelajaran. 
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Uji Keterbacaan 

Tahap uji keterbacaan dilaksanakan bersama 20 peserta didik kelas VII di SMP Laboratorium Unsiksha 
dengan jumlah sebanyak 12 butir meliputi aspek isi, penyajian, kegrafikan dan kebahasaan. Output dari 
penilaian uji keterbacaan termuat didalam tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Keterbacaan 

No Aspek Skor yang diperoleh Presentase (%) Kategori 
1 Aspek Isi 414 82,8% Sangat Terbaca 
2 Aspek Penyajian 168 84% Sangat Terbaca 
3 Aspek Kegrafikan 256 85,3% Sangat Terbaca 
4 Aspek Kebahasaan 171 86% Sangat Terbaca 

Hasil Akhir 1010 84% Sangat Terbaca 

Tabel 7 menunjukan bahwa setiap aspek pada uji keterbacaan memperoleh kategori sangat terbaca 
sehingga secara keseluruhan produk LKPD yang dikembangkan mendapat skor 84% dengan kategori sangat 
terbaca. 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk akhir berupa LKPD IPA Learning Cycle 5E (Engage, 
Explore, Explain, Elaborate, and Evaluate) pada Materi Ekologi dan Pelestarian Lingkungan yang didesain dengan 
aktivitas peserta didik terfokus untuk menumbuhkan dan meningkatkan KPS peserta didik. Sejalan terhadap 
temuan Ramlawati et al., (2022) bahwa LKPD berbasis model Learning Cycle 5E yang dikembangkan berdasarkan 
tes keterampilan proses sains dikategorikan efektif dan dapat meningkatkan KPS peserta didik. Analisis data 
penelitian ini bertujuan untuk menilai validitas, kepraktisan, dan keterbacaan produk. Tukan dkk. (2020) 
menyatakan bahwa suatu produk dianggap layak digunakan jika memenuhi kriteria yang ditetapkan di setiap 
dimensi yang dievaluasi oleh validator. Oleh karena itu, produk LKPD yang dihasilkan layak digunakan karena 
telah mencapai kriteria validitas luar biasa dengan nilai 1,00 pada aspek isi, aspek konstruksi yang meliputi 
penyajian, kesesuaian sintak model Learning Cycle 5E, Bahasa, dan kegrafikan.  

Pada uji kepraktisan melibatkan tiga orang guru IPA sebagai praktisi. Berdasarkan uji kepraktisan 
memperoleh skor sebanyak 94% dengan kategori sangat praktis, yang berarti produk LKPD yang dikembangkan 
telah mencapai syarat dan indikator penilaian kepraktisan untuk diimplementasikan dalam aktivitas 
pembelajaran. Inipun selaras terhadap temuan Lydra et al., (2023) yang mengungkapkan bahwasanya LKPD 
sangat praktis dengan skor 82,09% sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan sebagai sumber 
belajar bagi peserta didik. Maharani et al., (2023) juga menjelaskan bahwa sebuh produk hasil pengembangan 
dinyatakan praktis jika tiap kategori penilaian berada dalam rentang 81%-100% dengan kriteri sangat praktis. 
Output uji kepraktisan menyatakan bahwa produk LKPD yang dikembangkan telah mencapai syarat aspek isi, 
penyajian dan karakteristik model Learning Cycle 5E, aspek bahasa, aspek daya tarik, kemudahan penggunaan, 
dan aspek waktu. 

Uji terakhir pada tahap develop (pengembangan) ini adalah uji keterbacaan. Uji keterbacaan 
dilaksanakan melalui melibatkan 20 orang peserta sebesar 84% dengan kategori sangat terbaca. Inipun selaras 
terhadap temuan Marlina et al., (2022) bahwasanya LKPD memperoleh tanggapan baik dari siswa dan menarik 
untuk dilakukann. Hasil uji keterbacaan terhadap produk LKPD yang dikembangkan sudah memenuhi syarat 
dan indikator yang ada pada lembar angket keterbacaan. LKPD telah memenuhi aspek kelayakan isi yang artinya 
tujuan pembelajaran jelas, petunjuk belajar mudah dipahami, pertanyaan dan aktivitas yang disajikan mudah 
dipahami serta menarik untuk dikerjakan oleh peserta didik. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian pengembangan LKPD IPA Berbasis Learning Cycle 5E (Engage, Explore, 
Explain, Elaborate, and Evaluate) pada Materi Ekologi dan Pelestarian Lingkungan adalah karakteristik produk 
yang dikembangkan, (1)berbasis model Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, and Evaluate), (2) 
kegiatan utama dalam LKPD terdiri dari 4 topik yang berbeda sesuai dengan materi, (3)LKPD dikerjakan secara 
berkelompok oleh peserta didik, (4)awal pembelajaran dimulai dengan menstimulasi dan membangun rasa 
keingintahuan siswa mengenai materi yang akan dipelajari melalui fase engage. (5) kegiatan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik (student centred), namun tetap didampingi oleh guru. (6) diharapakan LKPD ini dapat 
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menumbuhkan dan meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik. Output uji validitas LKPD 
IPA Berbasis Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaborate, and Evaluate) pada Materi Ekologi dan 
Pelestarian Lingkungan yang dinilai oleh dua ahli memperoleh hasil skor sebesar 1,00 dengan kategori produk 
sangat valid atau validitas sangat tinggi. Hasil uji kepraktisan LKPD yang dilakukan oleh tiga orang guru IPA 
mendapatkan skor sebesar 94% dengan kategori produk sangat praktis sementara output uji keterbacaan yang 
melibatkan 20 orang peserta didik kelas VII di SMP Laboratorium Undiksha memperoleh skor senilai 84% 
berada dalam kategori produk sangat terbaca.  
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